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ABSTRAK

ASMA NUR NIM 105191106618. Peran Orang Tua dalam
Pembentukan Karakter Anak Usia Dini di Desa Bontoala Kecamatan Pallangga.
Dibimbing oleh Rusli Malli dan Abd Samad.
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dapat terselesaikan tanpa adanya dukungan, sumbangan pwmikiran dan bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, demi kesempurnaan skripsi ini yang
berjudul “Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini di
Desa Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupate Gowa”. Maka penulis dengan
penuh rasa rendah dan ketulusan hati menerima segala bantuan moril dari semua

pihak dalam memberikan kritik dan saran yang sifatnya membangun dan
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Orang tua merupakar a bagi anak. Pada
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kebaikan adalah tanggung jawab yang memiliki ganjaran pahala dari Allah Swt,
karena senantiasa mengingatkan,mengarahkan dan membina anak-anaknya untuk
tidak berperilaku yang buruk.Anak adalah ladag pahala bagi kedua orang tuanya,

' Kementrian Agama RI, A/ Qur ‘an dan Terjemahan. (Bandung: Madina,2019), h. 405.



sehingga anak yang dipelihara baik oleh orang tuanya akan menjadi anak yang
sholih/sholihah dan akan mejadi ladang pahala bagi orang tua kelak jika mereka

meninggal dunia.

Tanggung jawab pendidika m yal enjadi beban orang tua
sekurang-kurangnya  dila ak oka

membesarkan anak, /
membahagiakan a
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orangtua. Orang tua merupakan faktor utama dalam membentuk karakter anak

karena anak hanya akan bergaul dengan orang-orang dalam lingkungannya.

? Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara,2008).h.35.

‘Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan anak dalam islamcet 1 (Jakarta: Pustaka
Amani,2007), h.363




Peran orang tua mendidik anak dalam rumah tangga sangatlah
penting.karena dalam rumah tanggalah seorang anak mula-mula memperoleh

bimbingan dan pendidikan dari orangtuannya. Tugas orang tua adalah sebagai

guru atau pendidik utama dan pertama anaknya dalam menumbuhkan
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dan mengembangkan karakter bagi
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diserahkan kepada guru disekolah, maka selesailah tugas mereka dalam mendidik
anak. Tugas mereka sekarang hanyalah mencari uang untuk membiayai sekolah
anak-anak mereka. padahal awal terbentuknya karakter dalam diri seorang anak
ketika anak berada dalam didikan orang tua dirumah, Sehingga kita mengenal

sebuah ungkapan Bahasa Arab “al ummu madrasatul ‘ula” ibu adalah tempat

*Zakiah Daradjat, op. cit., h.36.



pendidikan pertama dalam kehidupan seorang manusia.Pembentukan karakter

tidak dapat dilakukan dengan cara menghafal, karena ini melekat didalam diri

manusia.

yang kurang sopan. Itu semua terjadi karena kurangnya kepedulian orang tua

dalam membimbing dan membentuk karakter yang kuat dalam diri anak sejak

* Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Persfektif Islam (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 18.

® Syamsul Yusuf LN, Psikologi Pendidikan Anak dan Remaja  (Bandung:
Rosdakarya,2014). h.41.




kecil,sehingga anak mudah terpengaruh oleh teman sebayanya. Apabila karakter
anak sudah terbentuk sejak usia dini, ketika dewasa anak tidak akan mudah

berubah meski godaan atau rayuan datang begitu menggiurkan. Ketika anak

berkeprib . Al

dalam masvarak

keluarga, sebagai generasi penerus ylmg dapat mengabdikan dirinya dalam
pelayanan sesama manusia, dan menyiapkan diri untuk hidup jujur dan bijaksana.”

Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia
dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang. Banyak pakar
mengatakan bahwa kegagalan penanaman karakter pada seseorang sejak usia dini,

"Henry N. Siahan, peranan ibu bapak mendidik anak, (Bandung:Angkasa,1991) h.1-4.



akan membentuk pribadi yang bermasalah di masa dewasanya kelak. Selain itu,
menanamkan moral pada generasi muda adalah usaha yang strategis. Jadi, orang

tua mempunyai peran yang sangat penting dalam pendidikan dan pembentukan

kepribadian, karakter seorang anak sejak us
kan kepada anak. Peran

......
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karakter anak usia dini di Desa Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten

Gowa?

* Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Supramu Sentosa, 2004) h.23.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengidentifikasi peran orangtua dalam pembentukan karakter anak

usia dini di desa Bontoala Kec. Pallangga Kab. Gowa.

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat orang tua

dalam pembentukan karakter /\ pala Kecamatan Pallangga

Kabupaten Gowa
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sikap orang tua dalam menanamkan karakter anak sejak dini di

Desa Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa




BABII
TINJAUAN TEORITIS

A. Peran Orang Tua

1. Pengertian Peran Orang Tua

dalam membentuk

Sebelum melihat b

Sedangkan orang tua sendiri adalah ayah atau ibu yang menjadi pendidik

utama dan pertama bagi anak-anaknya, karena dari orang tua lah mercka
mula-mula menerima Pendidikan. Orang tua memegang peranan penting
untuk baik buruknya seomng anak.

* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 2003), h. 854

' Saiful Sagala, Sepervise Pembelajaran dan Profesi Pembelajaran (Bandung: Alfabeta.
2009). h. 117.



Orang tua juga dikatakan sebagai orang yang terdekat dengan

anak,'" Orang tua terdiri dari seorang ayah dan seorang ibu. Seorang ayah

harus bisa menasehati dan memberi kepada seorang anak laki-laki begitu juga

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh
danmembimbing  anak-anaknya sampai menjapai tahapan yang

menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Sangant

! Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Islam (Bandung: Pustaka Setia,
2013), h.133.

* Sri Lestari, Pesikologi Keluarga (Jakarta: Kencana, 2012), h. 16,

13 Zakiah Daradjat, loc. Cit., h. 35
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wajar jika tanggung jawab terletak ditangan kedua orang tua yang tidak bisa
dipikul oleh orang lain, di dalam keluarga anak-anak pertama kali mendapat

pengalaman dini langsung yang akan dia gunakan untuk bekal kehidupannya

di kemudian hari baik melalui perkem isik, sosil, mental dan spiritual
dari tiap anggota keluarga.

/ "\
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2. Bentuk-bentuk Ps I' A\
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! ally

sangat penting un

vang anak akan laku

dimasa kecil yang akan meleka kepada anak sampai mereka dewasa. Seperti
firman Allah Swt dalam Q.S An-Nahl [16] ayat 78:

il aaldl 280 Jea gl u,:.i.s?fszmwhu,,{;ﬁmi,
03K &y (N

* Abdul Majid dan Dian Andayani, Loc. Cit.
" Dindin Jamaludin, Paradigma Pendidikan Anak Dalam Isiam. h. 133.
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Terjemahnya:
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun, dan Dia membe ndengaran, penglihatan, dan hati

R e

=y 8

/
KEK \ v

A Sl
|
i

Adapun bentuk-bentuk peran orang tua adalah memberikan pengetahuan

agama yang baik, memberikan wawasan yang luas, berjiwa pemimpin,

'® Kementrian Amana RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung:Madinah,2019), h, 275.
'” M. Ngaliman Purwanto, flmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis (Bandung: Rosdakarya,
2014), h. 82.

'8 tbid, h. 8.
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memberikan rasa cinta, kasih sayang, perhatian serta Pendidikan.'” Berdasarkan
pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk peran orang tua

adalah memberikan pendidikan, memberikan pengetahuan agama yang baik, serta

memberikan rasa cinta dan kasih sayang.

kesengsaraan hidup di dunia dan akhirat.*Orang tua juga memiliki tanggung
jawab kepada anaknya yang sangat besar. Sebagaimana firman Allah Swt.Dalam

Q.S An-nisa [4] ayat 9:

' Arhjayati Rahim, “Peranan Orang Tua Terhadap Pendidikan Karakter Remaja Putri
Menurut Islam,” 4/-Ulum 13, no. 01 (2013): h.96.

* Mohammed Roeslin, “Kajian Islam Tentang Partisipasi Orang Tua dalam Pendidikan
Anak” 9, n0.2 (2018): h. 338.
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Terjemahnya:

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kg?ada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata
yang benar.”

Dalam firman Allah SWT bahwasanya orang tua harus memperhatikan
keturunanya. Orang tua bertanggung jawab memberikan perilaku yang
menunjukkan kehangatan, efeksi, kepedulian, kenyamanan, perhatia, perawatan,
dukungan dan cinta.*

Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua
orang tua terhadap anak antara lain:

a. Memelihara dan membesarkan anak, tanggung jawab ini merupakan
dorongan alami untuk dilaksanakan, karena akan memerlukan makan,
minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan.

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmani maupun
rohani dari berbagai ganguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat
membahayakan dirinya.

¢. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah dewasa mampu
berdiri sendiri dan membantu orang lain (hablumminannas) dan
melaksanakan kekhalitahannya.

d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat demgan memberinya
pendidikanagama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhirat
manusia.”

Orang tua bertanggung jawab untuk memelihara sampai anak menemukan

dirinya sendiri dan bertanggung jawab atas tindakannya.”* Orang tua bertanggung

fi Kementrian Agama RI, 4/ Qur ‘an dan Terjemaban, (Bandung: Madina), h. 78.
" Sri Lestari. op. cit., h. {7
* Zakiah Daradjat, op. cit.. h.38.
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jawab atas keselamatan anak yang tentunya tidak membiarkan anaknya terlena
dengan zaman yang semakin hari semakin modern dan fasilitas yang dapat
menenggelamkan anak kepada hal yang tidak baik, dalam mendidik anak hal
pembiasaan harus perlu dilakukan orang tuanya. Karena setiap perkembangan dan
kemajuan yang terjadi pada anak usia dini khususnya mengenal hal kebiasaan,
hendaknya diperhatikan dengan sungguh-sungguh.

Kontrol yang baik terhadap anak yang selalu memberikan pendidikan moral dan
agama yang baik diharapkan dapat membawa anak ke jalan yang benar. Harapan
orang tua kepada anaknya tentu selalu hal yang baik. Sebenarnya, sifat-sifat anak
tersimpan dalam setiap diri mereka namun terkadang terlambat muncul atau
bahkan tidak muncul, karena pada umumnya keteladanan orang tualah yang
paling banyak mempengaruhi pertmbuhan anak. Bagaimana cara orangbtua
mendidik anaknya menjadi anak yang saleh/shalehah dan berbudi perketi
sedangkan orang tuanya tidak mencerminkan keshatehan dan berbudi pekerti yang
baik.

Secara garis besar tanggung jawab orang tua terhadap anaknya adalah:

a. Menerima kehadiran anak sebagai Amanah dari Allah;

b. Bersikap dermawan kepada anak;

c. Tidak membeda-bedakan antara anak laki-laki dan anak perempuan
dalam hal kasih sayang dan pemberian harta:

d. Memberikan cinta dan kasih sayang kepada anak;

e. Mewaspadai segala sesuatu yang mungkin mempengarui
pembentukan dan pembinaan anak;

f. Tidak menyumpai anak.”

* St Rumini dan Sri Sundari. Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Rineka Cipta,
2013, h.215.

¥ Ani Sit Anisah, “Pola Asuh QOrang Fua dan Impikasina "l'ethadap Pembentukan
Anak,”" Pendidikan Universal Garut 5.n0. 1 (2011). h. 79.
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Setiap orang tua berkewajiban memelihara dan mengembankan potesi dalam
diri seorang anak, agar tumbuh dan berkembang menjadi anak yang berbakti yang
benar-benar mencerminkan perilaku yang baik. Kalau dibiarkan tidak terbina,
potensi itu akan berkembang kearah yang bertentangan. Karena lingkungan dalam
keluarga merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam dunia
pendidikan anak. Karena dari orang tua awal terbentuknya interaksi antara orang
tua dan anak, sehingga lingkungan pendidikan pertama yang dikakukan adalah

lingkungan keluarga.

4. Peran Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak

Anak adalah amanah yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia (6-12
tahun),>® Menjadi apa anak kedepannya sangat tergantung pada orang tua. Orang
tua dan lingkungan sekitarnya yang akan membentuknya. Bagaimana orang tua
mendidik perilaku anak di wusia dini akan tercermin bagaimana anak
memperlkukan orang tua dimasa tuanya dan merespon masyarakat di saat mereka
menjadi remaja sampai dewasa. Saat anak berusia 0-12 tahun, itu adalah saat yang
paling baik untuk membentuk perilaku, karakter dan sifat anak.

Peran orang tua adalah sebagai pendidik yang baik dalam keluarga yang
akan membentuk kepribadian anak yang baik, perkembangan kepribadian anak

akan di kendalikan dan di bentuk dengan bimbingan dan bantuan, karena orang

* Bista Mustofa. Melejitninya Kecerdasan Anuk Melatui Dongeny (Yogyakarta: Parana
Itmu, 2015). h. 40.
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tua merupakan tempat pendidikan pertama kali bagi anak.”” Menurut Ali Mubhsin
bahwa:
“Orang tua merupakan tempat bimbingan yang pertama dalam hal

membentuk karakter anak. Anak bukan saja membutuhkan
pemenuhan materi tetapi juga kasih sayang, perhatian, dorongan, dan

» =

keberadaan orang disisinya”.

Peran orang tua dalam membentuk karakter anak adalah membimbing
atau menjadi panutan utama bagi seluruh anak-anaknya. Membimbing dapat
melalui perilaku-penlaku sangat efektif dalam mengarahkan anak menjadi orang
yang berguna. Perilaku yang efektif yang diberikan orang tua harus didukung oleh
kebijakan yang diterapkan oleh pembuat peraturan yang diimplementasikan oleh
seluruh anggota masyarakat di seluruh aspek kehidupan sehari-hari.”® Sedangkan
menjadi panutan utama anak-anaknya dapat di lakukan dengan hal-hal positif,
sebab anak akan belajar dengan apa vang dilihatnya.”

Peran orang tua unmtuk membentuk karakter pada anak juga dapat
dilakukan dengan kepedulian, pembinaan dan dengan cara mendidik sejak dini
dan mendampinginya. Orang tua atau struktur terkecsl dalam masyarakat ini
menjadi kunci awal dalam pembentukan nila: karakter pada anak. Orang tua
sangat berperan dalam perkembangan anak serta sebagai peletak dasar bagi
pendidikan anaknya di kemudian hari dan pandangan hidup keagamaan, sifat dan

tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orangtuanya.

" Darosy Endah Hyosy Endah Hyoscyamina, “Peran Keluarga dalam Membentuk
Karakier Anak, ** Psikologi Undip, no. 2 {Oktober 2011). h. 144.
** Ali Muhsin, “Upaya Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak di Dusun

Sumbersuko Desa Plososari Kecamatan Grati Kabupaten Pasruhandinamika,*® Dinamika 2, no. 2
{Desember 2017): h. 129,

% Mohammed Roeslin, Op. Cit., h. 337,
* Zubaed:, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Kencana, 2011), h. 145
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MILIK PERPUSTAKAAN
UNISMUH MAKASSAR

Orang tua dalam membentuk karakter yaitu artinya mengajarkan karakter

anak yang baik dan mendisiplinkan anak agar berperilaku seperti apa yang telah

diajarkan sesuai dengan apa yang berlaku di dalam keluarga. Orang tua juga

berkewajiban menciptakan suasana yang hanga tentram serta menjadi

gtua harus berlaku adil
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dan hukuman untuk anak. Setiap oarng tua berbeda-beda dalam membentuk
perilaku yang baik untukn anaknya, perihal cara berperilaku, sopan, santun dan
berbudi pekerti yang baik. Seperti memberikan berupa hadiah apabila anak

melakukan perilaku terpuji.hal itu tentu menyenankan hati anak yang akan

*!' Zakiah Darazat, loc. Cit., h. 35
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berdampak positif bagi pengembangan emosi anak dan dapat menanamkan rasa
peraya diri dan mendorong mereka untuk lebth semangat belajar lebih baik
kedepannya.

Menuwrut Gunadi, ada tiga peran utama yang dapat dilakukan ayah dan ibu

dalam membentuk karakter anak, seperti:

a. Berkewajiban menciptakan suasana yang hangat dan tentram.

b. Menjadi panutan yang positif bagi anak sebab anak belajar terbanyak
dari apa vang dilihatnya, karakter orang tua yang diperlihatkan
melalui perilaku nyata merupakan bahan pelajaran yang akan diserap
anak.

c. Mendidik anak, artinya mengajarkan karakter yang baik dan
mendisip]h}kan anak agar berperilaku sesuai dengan apa vang telah
diajarkan.’

Orang tua untuk melakukan mengembangkan karakter yang baik pada
anak, menciptakan suasanayang hangat dan rukun dalam lingkungan keluarga
serta menjadi panutan yang positif bagi anak. Mengajarkan kedisiplinan dan

beperilaku sesuai apa yang diajackan,
Beberapa peran orang tua dalam mendidik anak,antara lain:

a. Mendidik melalui contoh peritaku
Contoh perilaku sangat efektif dalam mengarahkan anak menjadi
orang yang berguna. Perilaku yang efektif yang diberikan orang tua harus
didukung oleh kebijakan yang diterapkan oleh pembuat peraturan yang
diimplementasikan oleh seluruh anggota keluarga di seluruh aspek

kehidupan sehari-hari.*

* Zubaedi, loc. Cir., h.145
3 Mohammed Roeslin. ioc. cit., h. 337



Mendidik melalui contoh perilaku pada dasarnya mencakup

kejujuran, saling menghormati, sopan santun, baik hati, ramah, dan menaati

peraturan. Mendidik melalui contoh perilaku cocok untuk anak umur 0-6

anak menjadi lebih tertata atau terbentuk.
¢. Melakukan system pembiasaan
Membentuk dan membimbing seorang anak ke arah keselamatan

latih batin akan lebih efektif jika didukung oleh pembiasaan. Membiasakan

* Syamsul Yusuf LN, op. eit,, h. 39.
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anak menaati peraturan agama sebagai gejala budaya maupun gejala sosial
akan membentuk suasana kondusif dalam jiwa anak bagaikan mengukir di

atas batu yang sulit dihapus.” Pelaksanaannya lebih alami tanpa paksaan

p—
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Bimbingan dalam ajaran agama islam ada tiga jenis antara lain

seseorang menyeru kebajikan secara efektif yakni membimbing dengan

5 Mohammed Roeslin, op. cit., h. 340.
”Kmmmmmmwmdmreqem(aandmg Madina), h. 50.
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3. Cinta, kasih sayang
4. Peka, tidak egois

5. Baik hati, ramah

6. Adil, murah hati.*'

corang anak meliputi
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Dengan demikian jelas bahwa karakter itu dapat di bentuk. Orang tua
lah yang menjadi faktor utama yang mempengaruhi. Dalam membentuk
karakter seorang anak, orang tua banyak menemui hambatan maupun
dukungan.

5! Abdul Majid dan Dian Andayani, op. cir., h. 44.
52 Ibid, h. 40
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Faktor menghambat bagi orang tua dalam membentuk karakter anak
yaitu: kurangnya orang tua untuk memberikan perhatian dukungan dan kasih

sayang kepada anaknya, pigur orang tua yang tidak mampu memberikan

Selain itu l-:t-: :

lebih menonjol atau lebih terlihat ketika seseorang berinteraksi dengan

lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Salah satu faktor

* Ibid, h. 20.
* Muchl As Samani, op. cit., h. 43.
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berubahnya karakter anak adalah lingkungan sosial budaya dengan

pendidikannya.*®

Yang mempengaruhi karakter anak yang paling utama yaitu, orang

pendidik utamanya. Dan faktor yang mendukung terbentuknya karakter anak
adalah lingkungan sekolah dan masyarakat. Dan berbagai sumber lainnya

menambah pengetahuan yang akan mengantarkan seseorang memiliki

% Ibid, h. 43
* Abdul Majid dan Dian Andayani. op. cit.. h. 18
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kemampuan yang sangat besar. Hal ini sesuai dengan penjelasan dibawah ini
bahwa proses pembentukan karakter dapat melalui:

a. Keluarga
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kebiasaan tersebut menjadi refleks yang tidak disadari oleh orang yang

bersangkutan.

57 [bid, h. 62.
58 Ihid, h. 62
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implementasi pendidikan shalat yaitu kesungguhan, keteladanan, dan

pengawasan orangtua dalam membina anak-anak serta dukungan dari

masyarakat. Dan faktor pendukung orangtua dalam melakukan peranan

Ketiga, orang tua, para pendidik, dan masyarakat diharapkan agar
lebih sungguh-sungguh dalam memberikan pengawasan dan bimbingan
terhadap anak, dan membimbingnya dalam kehidupan sehari-harinya.

Peneliti menyimpulkan bahwa faktor pendukung dan penghambat

terbentuknya karakter anak dimulai dari orang tuanya. Seperti kesibukan dan
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gl

holistik yaitu dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata untuk
menggali data dan informasinya yang dibutuhkan.
B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Bontoala Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa. Objek penelitian ini adalah orangtua yang memiliki anak usia

dini.
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C. Fokus Penelitian

a. Peran Orangtua

b. Pembentukan Karakter

D. Deskripsi Fokus Penelitian

ddl ITC

'’
()
ey

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
E. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer dalam penelitia ini yaitu adalah melakukan wawancara
terhadap beberapa keluarga dan mejadi kata kunci penelitian ini yaitu
orang tua yang memiliki anak. Dengan tujuan untuk memperoleh data
yang konkrit dari responden.
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Data primer adalah data yang di dapat langsung dari wawancara
langsung dari informan.*

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan
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itian dan menguji
hipotesis, maka peneliti menggunakan beberapa teknik seperti observasi,
wawancara, dan Dokumentasi.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R&D
(Cet. 27, Bandung : Alfabeta.2007). h. 200.
® Ibid, h. 225.
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WILIK PERPUSTAKAAN |
I. Pedoman Observasi UNISMUH MAKASSAR

Observasi diartikan sebagai usaha mengamati fenomena-

fenomena yang akan diselidiki baik itu secara langsung maupun secara

konsep, dengan cara mengadakan percakapan secara langsung antara
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dengan pihak yang

diwawancarai.”

3. Dokumentasi

* P. Joko Subagyo. Metodologi Dalam Teori Dan Prakiek (Jakarta: RinekaCipta, 2004),
h. 63

** Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, cet. Ke-2 (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015),
h. 75.
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Dokumentasi yaitu, peninggalan tertulis dalam berbagai
kegiatan atau kejadian dari segi waktu relatif, belum terlalu lama dan
teknik pengumpulan data dengan hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkip, buku, surat ka ajalah, prasasti, notulen, agenda
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3. Dokumentasi adalah mencatat ua data secara langsung dari referensi

yang membahas tentang objek penelitian.®®

® Nana Syaohdin Sukma dinata. Merode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2010), h. 220

7 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Persfektif Rancangan Penelitian.
(Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2011), h. 330.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu
Social Lainnya. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 121
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Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data berupa catatan, arsip,
jumlah penduduk, atau gambar sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang

Desa Bontoala Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, sebagai lokasi atau tempat

penelitian.

H. Teknik Analisis Data

il

pengumpulan data berlangsung.

2. Menganalisis data yang telah terkumpul atau data yang baru

diperoleh.

 Ihid, h. 135.



3. Selama proses pengumpulan data selesai maka peneliti membuat
laporan peneliti dengan metode deskriptif yaitu jenis penelitian

yang bertujuan untuk membuat gambaran mengenai situasi atau

kejadian-kejadian.

h akan dipilah-pilah




BAB 1V
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Kondisi Geografis

- Letak dan Luas Wilayah

ngan sungai jeneberang

pedagang, dan buruh.
Tabel 4.1
Batas wilayah

Batas Desa
Sebelah Utara Sungai Je'neberang
Sebelah Timur Kelurahan Pangkabinanga
Sebelah Selatan Desa Je'netallasa
Sebelah Barat Desa Taeng

Sumber Data: Kantor Desa Bontoala 2021

41
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Secara administrasi desa Bontoala terletak di wilayah kecamatan

Pallangga Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu desa dari

12 desa dan 4 kelurahan.

dikampung tersebut terdapat sebuah rawa-rawa yang cukup banyak yang
diberi nama Rungga Lompoa, yang merupakan tempat tinggal dari ikan
tersebut. Raja Gowa pada saat itu sangat menyukai Juku’ Bontoala
tersebut. Akan tetapi tidak mngetahui nama ikan tersebut, sehingga sang
Raja bertanya kepada masyarakat Kampung Taipa tentang nama ikan



43

tersebut. Dan masyarakat menjawab “Juku’ Bontoala Karaeng”. Sejak saat
itu kampung tersebut diberi nama kampung Bontoala.
3. Sosial Ekonomi Masyarakat

a. Jumlah Penduduk

Berdasarkan data esa Bontoala sebagai
pengolah data se a keluarga dan
jumlah ' ' . 1 data
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- 6.363
Tabel 4.3
JUMLAH RUMAH TANGGA & KK
NO | DUSUN JUMLAH JUMLAH KK | KET
RUMAH
TANGGA

1 Manyampa 918 1026

2 | Taborang 362 474

3 | Lambengi 1057 1077

4 | Ana’ Gowa 1126 1140

JUMLAH 3.463 3717

Sumber Data: Kantor Desa Bontoala 2021




b. Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan hal yang sangant penting dalam

meningkatkan kesejahteraan pada umumnya dan lebih khusus pada

. tas akan mendorong

mendorong

5 | TamatSLTA 2506 2407 4913
6 | Sarjana Muda (D3) 457 433 890
7 | Sarjana (S1) 1567 1986 3.553
8 | Pasca sarjana (S2) 510 575 1.085
9 | Pasca dlI(S3) 204 230 434
JUMLAH 7.823 8.540 16.363

Sumber Data: Kantor Desa Bontoala 2021
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¢. Mata Pencaharian Penduduk

Secara umum, mata pencaharian penduduk desa Bontoala sangat

4 U
:\\\\ v.d i h l//;{/; E
-
3 3
5 TPenihi
6 | Tukang Kayu 150 0 150
T Dokter 3 4 7
8 | Sopir/Pengemudi 19 I 120
9 | Pengusaha 100 5 105
10 | Pegawai BUMN 205 201 406
JUMLAH 9.118 3.319 12.437

Sumber Data: Kantor Desa Bontoala 2021
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4. Kependudukan dan Sosial Budaya Desa

Tabel 4. 6
JUMLAH PENDUDUK MENURUT KOLOMPOK UMUR

14 | 65— 69 tahun | 99 170

JUMLAH 8107 8256 16.363

Sumber Data: Kantor Desa Bontoala 2021
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Tabel 4.7
SARANA PELAYANAN UMUM
Balai Desa Puskesmas PUSTU Posvandu Ket
1 - - 7 “

Sumber Data: Kantor Desa Bontoala 2021

B. Hasil Penelitian

1. Peran Orang Tua dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini di

Desa Bontoala Kecamatan Pallangga

Anak dalam lingkungan keluarga harus selalu mendapatkan perhatian

karena keluarga tempat mereka mendapatkan pelajaran pertama dan fondasi

utama serta pusat karakter seseorang terbentuk. Namun masyarakat juga
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termasuk tempat mereka belajar karena anak berada dalam proses berkembang

dan berada pada fase bermainnya yang dimana anak selalu merasa ingin tau

atau mencoba hal yang baru. Untuk sampai kepada tahap tersebut, anak

setidaknya tidak berbuat hal yang tidak baik. Contoh: berkelahi
%engan temannya, berselisih atau hal lain yang menimbulkan perpecahan.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sebelum mendidik anak
itu orang tua harus tau bagaimana cara menyikapi anak sehinggah mudah untuk

mendidiknya.

" Ibu Muthia, Orangtua anak Wawancara 9-Juni-2022
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Banyak cara orang tua dalam membentuk karakter anak, seperti yang
disampaikan Ibu Siti Saripah bahwa:

Jika ingin anak memiliki perilaku yang baik, maka biasakan dengan pola
kclndupan religius yang artmya egala  sesuatu yang dﬂakukan

M\Abs ik

‘r n
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disiplin dengan baik, seperti peryataan yang disampaikan oleh Ibu Sinar
bahwa:

Saya biasanya memberi jadwal untuk anak-anak saya, mereka harus punya
Jadwal untuk belajar, bermain dan juga jadwal untuk berbagi pengalaman
kepada saya. Dari situ saya akan hadir sebagai orang tua untuk
mendengarkan apa yang mereka kerjakan atau apakah ada hal yang terjadi

"' Ibu Siti Saripah, Orangtua anak Wawancara 9-Juni-2022
" Ibu Kasmirawati dg Kebo, Orangtua anak Wawancara 9-Juni-2022
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ketika mereka bermain, mereka akan bercerita untuk hal-hal yang menurut
mereka ini perlu sharing kepada saya sebagai ibunya atau kepada ayahnya.
Dan mereka memerlukan sarang atau motivasi sehingga apapun yang
mereka kerjakan kami juga akan pantau agar mereka terbentuk dari cara
bersikap dan betindak dengan baik. Karena kita sebagai orang tua itu
sebagai contoh bukan hakim yang akan menghukum anak ketika salah,
tetapi memberi solusi dan memberi bimbingan agar anak menuju arah
ysng lebih besok lagi”™ >

Menjadi orang tua yang tidak membanding-banding

mendapatkan nilai yang tinggi di sekolah saya akan mengapresiasi, sedangkan
si adek mendapatkan nilai yang rendah saya juga akan tetap megapresiasi
dengan tidak menjatuhkan mental si anak. Dengan begitu anak akan merasa di
perhatikan dan dukungan untuk lebih giat lagi dalam belajar. Serta saya
memberikan keteladanan kepada anak saya terhadap hal-hal yang perlu di
ﬁ?l:%h, seperti tidak berkata kasar atau mengeluarkan kata-kata yang tidak

 Ibu Sinar, Orangtua anak Wawancara 9-Juni-2022
7 Ibu Hamsinah, Orangtua anak Wawancara 9-Juni-2020
* Ibu Muthia, Orangtua anak Wawancara 10-Juni-2022
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Hal serupa juga diungkapkan ibu Siti Saripah bahwa:

Dalam hal prestasi saya tidak pernah membanding anak-anak, mereka tumbuh
dengan kelebihan mereka masing-masing. Membiarkan anak bermain
dilingkungan terbuka akan membuat anak belajar banyak hal dan mencontoh
hal-hal baru sehingga mereka terbe / ara pemikiran dan tingkah laku
yang akan menghantarkan anak menjad Batian e baik kedepannya’®

perilaku anak pastinya memiliki faktor pendukung dan penghambat dalam

menjalankan perannya. Kelancaran suatu kegiatan ditentukan oleh faktor tenaga,

faktor sumber daya, dana fasilitas dan alat yang diperlukan untuk pengelolaan

yang baik.

7 Ibu Siti Saripah Wawancara 10-Juni-2022
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a. Faktor Penghambat
Ibu Kasmirawati, mengatakan bahwa:
Waktu yang kurang banyak di habiskan bersama anak Karena sebagai

orang tua juga pasti memiliki pekerjaan diluar rumah, yang terkadang saya
sudah pergi kerja setiap pagi dan b ang

-----

membuat anak menjadi malas untuk bergerak, belajar bahkan mendengar nasehat

dari orang tua di akibatkan terlalu fokus terhadap permainan yang mereka lakukan

di handpone. Selain penggunaan gadget lingkungan juga sangat berpengaruh

"7 Jbu Kasmirawati, Orangtua anak Wawancara 10-Juni-2022
” Ibu Sinar, Orangtua anak Wawancara 10-Juni-2022
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terhadap perkembangan anak, apatah lagi anak yang berusia 7 tahun keatas. Di

lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial sangat berpengaru terhadap anak

seperti yang dikemukakan oleh Ibu Hamsinah mengungkapkan bahwa:

/‘f ‘w -.M:-"‘-" \-\m*&

/////'m‘\‘\\\\ |

atau lebih buruk kz

menyikapi sesuatu. Lingkungan pertama yang akan mereka lihat tentu keluarga.
Namun dilihat dari faktor penghambat tentu ada faktor pengdukung dalam hal
pembentukan karakter anak, beberapa keluarga memiliki dukungan yang baik dari

segi keluarga maupun sosial. Seperti yang diungkapkan

” Tbu Hamsinah, Orangtua anak Wawancara 10-Juni-2022
® Ibu Hasni, Orangtua anak Wawancara 10-Juni-2022
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b. Faktor Pendukung
Ibu Muthia mengungkapkan bahwa:

Faktor pendukung dalam membentuk karakter anak ialah: Keluarga, dan tentunya
kerjasama yang baik dengan suami, karena sedari mereka kecil kami mendidik
anak itu full di dalam rumah dari umur 0-7 tahun tidak ada campur tangan
lingkungan sosial, sekalipun anak ingin keluar ramah untuk bermain kami kadang
menyarankan anak untuk membawa temannya untuk bermain dirumah sehingga
kami bisa pantau sejauh mana anak bermain, apa yang mercka lakukan dan
bagaimana mereka bersosialisasi. Serta kami berusaha menjadi contoh yang baik
untuk tidak melakukan sesuatu yang ‘bunik sehingga anak akan tiru, kami di
keluarga menamakan rumah itu sebagmmhagimk anak. Kita membuat anak
itu senyaman mungkin di dalam ru ca mereka tidak terpikir untuk
keluar rumah mencari hiburan dan semacamnnya. Kami juga orang tua tidak
menyiapakn fasilitas yang akan menghambat mereka berkembang, misalnya
televisi, dirumah kami sengaja untuk tidak meﬂq)mdakan karena kami rasa itu
tidak be.rjmhunmk anak, kami lebih sering berbincang bersama atau saling
berbagi penga Wmu&km kesepian. Penggunaan handpone
juga kami batasi unt& anak®’

Hampir smymgdinngk@km Ibu Siti Saripah bahwa:

Faktor pendukung izlah lingkungan tempat tinggal yang bisa dibilang cukup baik
dalam proses pembentukaran karakter anak menjadi lebih baik serta kerja sama

dalam keluarga antara ayah dan ibu yang membiasakan anak untuk terbuka dalam
hal brbagi cerita yang mereka alami baik di sekolah ataupun lingkungan bermain,
serta menerapkan sistern shalat sccara berjamaah dan kajian kecil-kecilan untuk
membentuk pola pemikiran yang baik untuk anak, membacakan kisah-kisah atau
menceritakan bagaimana sifat-sifat Rasul. Dalam hal penggunaan gadget kami
kasih tapi ada kesepakatan awal, misal anak harus belajar dulu.atau setor hafalan
dulu baru bisa main itupun kami kasili batas waktu, setelah waktunya selesai
mereka akan sadar dengan sendirinya bahwa disiplin itu perlu atau menepati

janji®?
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor utama dalam
proses pembentukan karakter anak adalah dukungan dari lingkungan keluarga dan

masyarakat, serta anak yang lebih memilih menggunakan waktunya dengan baik.

¥ Ibu Muthia, Orangtua anak Wawancara 10-Juni-2022
*2 Ibu Siti Saripah, Orangtua anak Wawancara 10-Juni-2022
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Karena orang tua wajib memberikan dukungan yang penuh untuk menciptakan

generasi yang cerdas dimasa yang akan datang.

Ibu Salimah mengatakan, bahwa:

Lingkungan yang mendukung, keluarga ‘yang harmonis serta kesadaran anak
dalam betingkah laku. Serta sebagai orz : a saya selalu memberikan
contoh yang positif terhadap anz f sa mencontoh apa yang saya

kerjakan, seperti saya tidak me F butan kasar atau
berteriak saya akan memangg : ngan kata minta
tolong dan . i

y ] f

W (Y10 g7/

i ya dalam m
AN L ;

* Ibu Salimah, Orangtua anak Wawancara 10-Juni-2022
* Ibu Nurhayati, Orangtua anak Wawancara 10-Juni-2022




menjadikan anak-anak orang yang berb

yang sopan dan memiliki sifat serta akhlak yang baik.

Sedangkan Faktor penghamat ialah beberapa dari lingkungan tempat
tinggal yang tidak mendukung dalam hal kurangnya pendidikan mereka
yang mengakibatkan susahnya anak-anak di didik untuk bertutut kata yang

baik, serta keluarga yang memiliki kesibukan sehingga tak jarang anak-
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anak tidak tersentuk dengan didikan orang tua atau minimnya waktu orang
tua dengan anak.

B. Saran

yang peneliti ingin kemukakan /,.
1. Sebagai orang tua na karakter serta

_,-f;‘n.,s MUH4# iy
/ Q.":""

‘‘‘‘‘‘‘
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